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SUMMARY

ARIF HIDAYAT. The Role of Fields Agriculture Extension Agent to The 

Farmer Behaviour in Activity of Pepper Farming at Terentang III, Koba, Bangka 

Tengah. (Supervised by NASRUN AZIZ and THIRTAWATI).

The purposes of this study were to 1.) Measure fields agriculture extension agent 

roles to pepper farmers at Terentang III, Koba, Bangka Tengah, 2.) Measure the 

behavior of pepper farmers in farming activities in Terentang III, Koba, Bangka 

Tengah, 3.) Analyze the relationship of PPL role to the behavior of pepper farmers in 

farming activities in Terentang III, Koba, Bangka Tengah.

The Implementation of field data collection conducted on February until March 

2012 in Terentang III Village, Koba, Bangka Tengah. The research method used was 

survey research methods and the sampling method used was simple random sampling 

with number of sample farmers were 30 of 612 pepper farmers.

The results showed the role of Field Agriculture Extension Agent in pepper 

farming activities based on the perceptions of farmers, include to the medium criteria 

which total average score was 21.67. This showed that the role carried out by Fields 

Agriculture Extension Agent has not been completely worked.

Behavior of pepper farmers in farming activities was calculated by the three 

indicators, namely knowledge, attitudes, and skills. The total mean score obtained was 

200.07, which include to the high criteria. It was influenced by the high scores for



knowledge and attitudes of farmers, while the scores of farmers' skills were on the

medium criteria.

The test results by using the Spearman correlation coefficient test statistics 

obtained by the calculated value 0.473 which is greater than the table value of 0.365. So 

the decision rule is reject Ho means that there is a positive relationship between the role 

of Field Agriculture Extension Agent to the behavior of farmers in pepper farming

activities in Terentang III Village, Koba, Bangka Tengah.



RINGKASAN

ARIF HIDAYAT. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Terhadap Perilaku Petani 

dalam Kegiatan Usahatani Lada di Desa Terentang III Kecamatan Koba Kabupaten 

Bangka Tengah. (Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan THIRTAWATI).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengukur peran PPL terhadap petani lada di

Desa Terentang III Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah, 2) Mengukur tingkat

perilaku petani dalam kegiatan usahatani lada di Desa Terentang III Kecamatan Koba

Kabupaten Bangka Tengah, 3) Menganalisis hubungan peran PPL dengan perilaku

petani dalam kegiatan usahatani lada di Desa Terentang III Kecamatan Koba Kabupaten

Bangka Tengah.

Pelaksanaan pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Februari

sampai dengan Maret 2012 di Desa Terentang III Kecamatan Koba Kabupaten Bangka

Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survei dan metode

penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana {simple random

sampling). Jumlah petani contoh yang diambil adalah sebanyak 30 orang dari 612

petani yang berusahatani lada.



Hasil penelitian menunjukkan peran Penyuluh Pertanian Lapangan dalam

kegiatan usahatani lada berdasarkan persepsi petani termasuk pada kriteria sedang

dengan total skor rata-rata 21,67. Hal ini menunjukkan kelima peran yang dilakukan

Penyuluh Pertanian Lapangan belum sepenuhnya berjalan dengan maksimal.

Perilaku petani dalam kegiatan usahatani lada dihitung melalui tiga indikator

yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Total skor rata-rata yang diperoleh adalah

200,07 termasuk pada kriteria tinggi. Hal ini dipengaruhi tingginya skor untuk

pengetahuan dan sikap petani, sedangkan untuk skor keterampilan petani masih berada

pada kriteria sedang.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji statistik koefisien korelasi Spearman

diperoleh nilai hitung 0,473 yang lebih besar dari nilai tabel 0,365. Sehingga kaidah

keputusannya adalah tolak Ho artinya terdapat hubungan positif antara peran PPL

dengan perilaku petani dalam kegiatan usahatani lada di Desa Terentang III Kecamatan

Koba Kabupaten Bangka Tengah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang memiliki luas daratan

seluas 188,20 juta hektar. Lebih dari 50 persen atau 100,80 juta hektar lahan tersebut

telah dikembangkan sebagai lahan pertanian yang menjadi sumber mata pencaharian

utama rakyatnya, sehingga Indonesia pun lebih dikenal sebagai negara agraris.

Setiap wilayah provinsi telah dikembangkan dengan penanaman komoditas pertanian

unggul yang dapat tumbuh dengan optimal di lahan-lahan wilayah tersebut, sehingga

diharapkan dapat menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) setiap

provinsi di Indonesia (Masanto, 2007).

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi yang

dibentuk di era reformasi di Indonesia. Provinsi ini merupakan wilayah kepulauan

yang terdiri dari pulau-pulau kecil. Dua pulau terbesar adalah Pulau Bangka dan

Pulau Belitung, selain itu terdapat pula pulau-pulau besar lainnya diantaranya Pulau

Lepar, Pulau Seliu, Pulau Mendanau, Pulau Nado, dan Pulau Batu Dinding. Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung memiliki luas wilayah ± 81.724,14 km2 dan wilayahnya

berbentuk kepulauan dengan lokasi yang terpencar (Tim Independen Program Pasca

Sarjana Universitas Sriwijaya, 2007).

1
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Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan daerah penghasil lada putih 

Namun dalam beberapa tahun terakhir, kontribusi Provinsi 

Lepulauan Bangka Belitung dalam produksi lada maupun areal tanam lada terus 

birektorat Jenderal Perkebunan, 2006). Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan

srbesar di Indonesia.

menurun

enghasil utama lada putih Indonesia yang ditujukan untuk ekspor, yaitu sebesar 82 persen

Jauh sebelum berstatus sebuah provinsi,ari volume ekspor lada putih Indonesia, 

omoditas andalannya, “ The Muntok White Pepper telah lama dikenal pasar lada

^ternasional sebagai salah satu komoditas tanaman rempah-rempah yang membawa nama 

hdonesia ke pentas perdagangan rempah-rempah dunia (Masanto, 2007).

Jumlah produksi dan luas areal perkebunan lada putih di Provinsi Kepulauan 

iangka Belitung dari tahun ke tahun menunjukkan terjadinya penurunan. Besarnya 

•enurunan produksi dan luas areal perkebunan lada di Provinsi Kepulauan Bangka 

$elitung dapat dilihat pada Tabel 1.

label 1. Perkembangan total luas areal dan produksi lada putih di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung

No Tahun Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas
(Ton/Ha/Th)

1 2004
2 2005
3 2006
4 2007
5 2008
6 2009

45.797,05
41.834,10
40.720,65
35.842,44
33.739,07
37.040,76

22.140,32
18.273,50
16.292,36
16.424,18
15.671,21
15.601,12

0,483
0,436
0,400
0,458
0,464
0,421

=umber: Dinas Pertanian, Perkebunan & Peternakan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2011

Pada Tabel 1 dapat dilihat dengan jelas bahwa lada putih di Provinsi Kepulauan 

|angka Belitung mengalami penurunan yang signifikan dalam hal luas areal perkebunan 

produksinya. Tahun 2006, luas areal pertanaman lada di Provinsi Kepulauan Bangka:an
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telitung tercatat 40.720,65 hektar, dan mengalami penurunan menjadi 37.040,76 hektar 

>ada tahun 2009. Daerah pertanaman lada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sampai 

lengan tahun 2009 tersebar di enam kabupaten, yaitu Bangka, Bangka Tengah, Bangka 

>elatan, Bangka Barat, Belitung, dan Belitung Timur. Besarnya luas areal perkebunan lada 

\i enam kabupaten tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

^abel 2. Perkembangan total luas areal dan produksi perkebunan lada dirinci menurut 
kabupaten dalam Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2009

ProduktivitasProduksiKabupaten Luas
(Ton/Ha/Th)(Ton)Areal (Ha)

0,647
0,513
0,263
0,243
0,590
0,572

2.200,00
3.770.00 

551,82
3.627.00 
4.026,70 
1.425,60

Bangka 
Bangka Barat 
Bangka Tengah 
Bangka Selatan 
Belitung 
Belitung Timur

3.395.18 
7.338,14 
2.097,85

14.899,40
6.819.19 
2.491,00

iumber: Dinas Pertanian, Perkebunan & Peternakan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2011

Berdasarkan data pada Tabel 2 Kabupaten Bangka Tengah merupakan salah satu 

;abupaten dengan luas areal dan produksi kebun lada yang paling kecil. Dalam kurun 

svaktu 2006 - 2009 luas areal dan produksi perkebunan lada di Kabupaten Bangka Tengah 

’.enderung mengalami penurunan. Penurunan luas areal dan produksi lada putih di 

^abupaten Bangka Tengah tentunya akan mempengaruhi volume ekspor lada putih 

frovinsi Kepulauan Bangka Belitung. Besarnya luas areal dan produksi perkebunan lada 

'|i Kabupaten Bangka Tengah dapat dilihat pada Tabel 3.
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’a bel 3. Perkembangan total luas areal dan produksi perkebunan lada Kabupaten Bangka 
Tengah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Produktivitas
(Ton/Ha/Th)

ProduksiLuas Areal
(Ha)

TahunNo
(Ton)

0,190
0,282
0,425
0,263

749,04
816,39
821,28
551,82

3.925.00
3.048.00
1.929.00 
2.097,85

20061
20072
20083
20094

iumber: Dinas Pertanian, Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2011.

Pada Tabel 3 dapat dilihat dengan jelas bahwa luas areal dan produksi perkebunan 

ada di Kabupaten Bangka Tengah cenderung mengalami penurunan. Tahun 2006, luas 

ireal perkebunan lada di Kabupaten Bangka Tengah tercatat 3.925,00 hektar, dan

Tetapi dilihat dari'nengalami penurunan menjadi 1.929,00 hektar tahun 2008. 

produksinya, tahun 2008 produksi lada meningkat menjadi 821,28 ton. Hal ini disebabkan

karena pada tahun tersebut terdapat banyak luas lahan untuk Tanaman Menghasilkan

fTM) sebesar 412,00 Ha atau 21,36 persen dari luas lahan keseluruhan. Tahun 2009

jcembali mengalami penurunan produksi menjadi 551,82 ton meskipun terjadi peningkatan 

(fuas areal perkebunan pada tahun tersebut.

Kecamatan Koba merupakan salah satu sentra produksi komoditi lada putih di 

(Kabupaten Bangka Tengah. Di Kecamatan ini mayoritas penduduknya berusahatani lada, 

salah satunya masyarakat di Desa Terentang III. Menurunnya luas areal dan produktivitas 

perkebunan lada di Kabupaten Bangka Tengah juga dirasakan petani di Desa Terentang III.

Di Desa Terentang III banyak penduduk yang mengalami perubahan mata 

pencaharian yang semulanya sebagai petani lada beralih sebagai penambang timah rakyat, 

sebagai petani karet dan petani kelapa sawit, baik yang beralih sebagian (hanya sebagai 

sampingan), ataupun beralih seluruhnya. Banyaknya masyarakat yang beralih mata
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merupakan indikator bahwartcahariannya dan produksi lada yang 

moditi lada di Kabupaten Bangka Tengah mengalami kondisi yang kritis.

terus menurun

Apabila dikaji lebih mendalam, maka salah satu faktor penyebab kondisi kritis 

,hg melanda perkebunan lada ini adalah kurangnya pengetahuan petani dalam teknis 

didaya lada (Bangka Pos, 2009). Keterbatasan pengetahuan petani dalam berusahatam 

la mempengaruhi produksi panen lada yang dihasilkan oleh petani. Untuk meningkatkan 

^duksi perkebunan lada petani di Kabupaten Bangka Tengah diperlukan usaha dalam 

kigubah perilaku petani dalam kegiatan usahatani lada tersebut.

Usaha mengubah perilaku petani lada harus didasari oleh adanya usaha 

tempengaruhi petani. Petani harus dididik dan dibimbing agar ikut aktif mengubah cara

Petani harus diberi ilmu dan teknologiahataninya dengan cara yang lebih baik.

:rtanian yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang untuk itu diperlukan peran

!?nyuluh Pertanian Lapangan (PPL).

Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) diharapkan dapat memberikan

miecahan masalah bagi petani lada, menyampaikan difusi inovasi, membangun inovasi,

lerealisasikan kebijakan yang diberikan dan dapat memberikan perubahan sikap pada 

tftani yang ada sebelumnya melalui proses adopsi dan penerimaan, tempat pertukaran 

Lingetahuan melalui proses belajar, mentransfer ilmu dan/atau membantu perkembangan 

imgetahuan, keterampilan, dan kemampuan khusus bagi petani lada di Desa Terentang III. 

Uah satu langkah nyata yang telah dilakukan oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

ituk petani lada di Desa Terentang III yaitu melaksanakan sekolah lapang mengenai 

ateri teknik budidaya lada yang dilaksanakan pada tahun 2010. Dengan adanya peran 

jnyuluh Pertanian Lapangan (PPL) tersebut diharapkan dapat meningkatkan cara
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Jrusahatani yang baik dan menguntungkan, menaikkan taraf kehidupan dan kesejahteraan 

J tani lada di desa tersebut.

Keberhasilan petani lada ini akan sangat ditentukan oleh peran serta petani itu 

.ndiri dalam melaksanakan usahataninya, peran serta petani tersebut dapat ditingkatkan 

,elalui kegiatan program penyuluhan yang telah ditetapkan antara penyuluh dan petani 

ida dengan harapan adanya perubahan perilaku petani dalam kegiatan usahatani lada ke 

iah yang lebih baik. Berdasarkan uraian tersebut maka penting untuk diteliti dan dikaji 

-engenai “Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Terhadap Perilaku Petani dalam Kegiatan 

Isahatani Lada di Desa Terentang III Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah”.

!. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan yang menarik

jituk diteliti adalah:

1. Seberapa besar peran PPL terhadap petani lada di Desa Terentang III Kecamatan 

Koba Kabupaten Bangka Tengah?

2. Bagaimana tingkat perilaku petani dalam kegiatan usahatani lada di Desa Terentang 

III Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah?

3. Bagaimana hubungan peran PPL dengan perilaku petani dalam kegiatan usahatani 

lada di Desa Terentang III Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah?
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Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan, maka

elaksanaan penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengukur peran PPL terhadap petani lada petani di Desa Terentang III Kecamatan

Koba Kabupaten Bangka Tengah.

2. Mengukur tingkat perilaku petani dalam kegiatan usahatani lada di Desa Terentang 

III Kecamatan Koba Kabupten Bangka Tengah.

3. Menganalisis hubungan peran PPL dengan perilaku petani dalam kegiatan 

usahatani lada di Desa Terentang III Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah. 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama untuk memberikan informasi

.epada semua pihak terkait peran penyuluh pertanian lapangan terhadap perilaku petani

Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapatlalam kegiatan usahatani lada.

memberikan pengalaman bagi peneliti dan dapat memberikan manfaat sebagai bahan

1 teratur, informasi, serta pengetahuan bagi pembaca dan peneliti di masa yang akan

I atang.
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